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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan thiung Sebesar
0.608 lebih kecil dari type sebesar 1.969 atau nilai signifikan sebesar
0.554 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut menyatakan hipotesis 1
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay tidak
terdukung, dengan demikian Profitabilitas adalah variabel yang tidak
mempengaruhi Audit Delay.

Solvabilitas mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan thiwng Sebesar 4.403 lebih
besar dari tyne Sebesar 1.969 atau nilai signifikan sebesar 0.000 lebih
kecil dari 0.05. Hasil tersebut menyatakan hipotesis 2 Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay terdukung, dengan
demikian solvabilitas adalah variabel yang mempengaruhi Audit Delay.
Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap

audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan thiung Sebesar
3.517 lebih besar dari type Sebesar 1.969 atau nilai signifikan sebesar
0.001 lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis 3
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay
terdukung, dengan demikian Ukuran Perusahaan adalah variabel yang
mempengaruhi Audit Delay.

Reputasi KAP tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan thiung Sebesar
0.276 lebih kecil dari type Sebesar 1.969 atau nilai signifikan sebesar
0.782 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis 4
Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay tidak
terdukung, dengan demikian Reputasi KAP adalah variabel yang tidak
mempengaruhi Audit Delay.

Opini Audit tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap audit
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan thiung Sebesar
1.195 lebih kecil dari tipe Sebesar 1.969 atau nilai signifikan sebesar
0.233 lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis 5
Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay tidak
terdukung, dengan demikian opini audit adalah variabel yang tidak

mempengaruhi Audit Delay.
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6. Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP, dan opini
audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2014-2015. Hal ini dibuktikan dengan fhiwng Sebesar 6.277
lebih besar dari fipe Sebesar 2.410 atau nilai signifikan sebesar 0.000
lebih kecil 0.05. dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan
bahwa profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP,
Opini Audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay.
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi sebesar 0.876, berarti
Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP dan Opini
Audit secara bersama-sama mempengaruhi 87.6%. sedangkan sisanya
ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

7. Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi kartika (2011) dan
lis Aisyatulfuadah (2012). Solvabilitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap audit delay sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati (2008). Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap audit delay sajalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Astuti Yuli (2012) dan Melinda Dwi Apriliane (2015). Reputasi
KAP tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit dalay sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa Idris (2015). Opini
audit tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina Mutiara (2011).
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5.2 SARAN

5.3

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kepada para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaaan lapangan
dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara
efektif dan efisien dan auditor dapat mengeluarkan laporan hasil audit
yang sesuai dengan prosedur dan standar auditing uang ditetapkan
Institut Akuntan Publik Indonesia.

Kepada perusahaan sebaiknya terus bekerja secara professional dan
melakukan evaluasi berkala bertahap kinerja masing-masing agar dapat
mengendalikan faktor-faktor yang dominan yang mempengaruhi
lamanya audit delay. Selain itu pihak perusahaan sebaiknya dapat
menyediakan data-data yang dibutuhkan auditor dengan lengkap
sehingga auditor tidak kesulitan dalam pemerikaan laporan keuangan.
Penelitian  selanjutnya diharapkan memperluas variabel yang
diperkirakan mempengaruhi audit delay guna memperoleh penjelasan
yang lebih baik mengenai fenomena tersebut, misalnya laba/rugi,

segmen operasi.

Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1)

Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.



